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Abstract: Household food waste remains a major environmental challenge due to its high vol-
ume and potential to cause pollution when not properly managed. This community service pro-
gram aimed to improve community knowledge, attitudes, and skills in converting household
food waste into liquid organic fertilizer. The activity was conducted on 11 October 2025 in
Waru Village, Parung District, Bogor Regency, involving 50 participants from the Women
Farmers Group, youth organizations, housewives, and local residents. The program included an
initial survey, socialization, practical training, mentoring, and evaluation through observation,
interviews, pre-tests, post-tests, and documentation. The results showed improvements in all
evaluated aspects. The average knowledge score increased from 3.33 to 4.33, the attitude score
from 3.70 to 4.57, and the skills score from 3.23 to 4.23. These findings indicate that socializa-
tion, interactive discussion, hands-on practice, and mentoring were effective in strengthening
community capacity to process household organic waste into useful products and to support sus-
tainable waste reduction.
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Abstrak: Permasalahan sampah makanan rumah tangga menjadi tantangan penting dalam
pengelolaan lingkungan karena volumenya tinggi dan berpotensi menimbulkan pencemaran.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan sampah makanan rumah tangga menjadi pupuk
organik cair (POC). Kegiatan dilaksanakan pada 11 Oktober 2025 di Desa Waru, Kecamatan
Parung, Kabupaten Bogor, dengan melibatkan 50 peserta dari Kelompok Wanita Tani (KWT),
Karang Taruna, ibu rumah tangga, dan warga sekitar. Metode kegiatan meliputi survei awal,
sosialisasi, pelatihan praktik, pendampingan, serta evaluasi melalui observasi, wawancara, pre-
test, post-test, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek evaluasi.
Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 3,33 menjadi 4,33, sikap dari 3,70 menjadi 4,57, dan
keterampilan dari 3,23 menjadi 4,23. Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi, diskusi
interaktif, praktik langsung, dan pendampingan efektif meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam mengelola sampah organik rumah tangga menjadi produk yang bermanfaat serta
mendukung pengurangan sampah secara berkelanjutan.

Kata kunci: desa waru; pengabdian masyarakat; pupuk organik cair; sampah makanan

PENDAHULUAN pengelolaan lingkungan di Indonesia.
Berdasarkan Kajian Kementerian

Permasalahan  sampah  rumah Perencanaan Pembangunan  Nasional
tangga, khususnya sampah makanan (BAPPENAS) menunjukkan bahwa pada
masih  menjadi isu penting dalam tahun 2021, sisa makanan merupakan
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komponen sampah terbesar secara
nasional, vyaitu 44%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa upaya pengurangan
dan pemanfaatan sampah organik perlu
diperkuat sejak dari sumbernya, terutama
pada tingkat rumah tangga, karena
sampah makanan yang tidak dikelola
dengan baik berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan, bau, dan
peningkatan beban pengelolaan sampah
di tingkat daerah (BAPPENAS, 2021).
Pengelolaan sampah organik tidak
hanya berkaitan dengan pengurangan
limbah, tetapi juga dengan pemulihan
nilai guna bahan organik bagi tanah dan

tanaman. Hettiarachchi et al. (2020)
menjelaskan bahwa  pengomposan
sampah organik merupakan contoh

penting dari nexus thinking, yaitu cara
pandang yang menekankan keterkaitan
antar sektor (dalam hal ini keterkaitan
antara  pengelolaan limbah  dan
pengelolaan unsur hara tanah). Selain itu,
Jalalipour et al. (2025) menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah organik
berbasis  rumah  tangga,  Seperti
pengomposan di tingkat rumah, dapat
memberi manfaat lingkungan, sosial, dan
ekonomi, termasuk pengurangan biaya
pengangkutan dan pembuangan sampabh.
Dengan demikian, pemanfaatan sampah
makanan rumah tangga perlu dipandang
bukan sebagai aktivitas pembuangan
semata, melainkan sebagai strategi
pemberdayaan masyarakat yang
mendukung keberlanjutan lingkungan.
Salah satu bentuk pemanfaatan
sampah organik yang relatif sederhana
dan dapat diterapkan oleh masyarakat
adalah pengolahan sampah makanan
rumah tangga menjadi pupuk organik cair
(POC). Bahan-bahan organik rumah
tangga yang memiliki kadar air tinggi,
seperti sisa buah dan sayur, dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk
cair organik (Permatasari et al., 2022).
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Dari sisi manfaat agronomis, Martinez-
Alcantara et al. (2016) menemukan
bahwa penggunaan pupuk organik cair
dapat meningkatkan penyerapan unsur
hara makro dan  mikro  serta
meningkatkan kandungan bahan organik
tanah. Oleh karena itu, pemanfaatan
sampah makanan menjadi POC menjadi
alternatif yang relevan untuk mengurangi
sampah sekaligus menghasilkan produk
yang bermanfaat bagi kegiatan budidaya

tanaman  rumah  tangga  maupun
pekarangan.
Namun demikian, pemanfaatan

sampah organik rumah tangga tidak dapat
berjalan optimal tanpa  adanya
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat. Permatasari et
al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan
pengolahan sampah rumah tangga
menjadi pupuk organik cair mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pengelolaan sampah,
kebersihan lingkungan, serta manfaat
hasil olahan bagi kesuburan tanaman.
Hasil serupa juga ditunjukkan dalam

kegiatan  pemberdayaan = masyarakat
berbasis pemanfaatan sampah rumah
tangga menjadi pupuk cair, yang

memperlihatkan bahwa pelatihan praktis
dapat membantu warga memperoleh
pengalaman langsung dalam mengolah
sampah organik menjadi produk bernilai
guna (Suparti et al.,, 2022). Dengan
demikian, kegiatan pelatihan di Desa
Waru, Kecamatan Parung, Kabupaten
Bogor, menjadi penting sebagai bentuk

pengabdian kepada masyarakat yang
berorientasi pada perubahan perilaku,
penguatan  kapasitas warga, serta
penciptaan  solusi  lingkungan yang
aplikatif.

Berdasarkan  uraian  tersebut,

pelatihan pemanfaatan sampah makanan
rumah tangga sebagai pupuk organik cair
di Desa Waru dirancang untuk menjawab
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kebutuhan ganda, yaitu
sampah organik dan meningkatkan
keterampilan masyarakat. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran ekologis warga
serta memperkuat praktik pengelolaan
sampah rumah tangga yang
berkelanjutan, yang pada akhirnya
menciptakan lingkungan desa yang lebih
bersin dan sehat. Tujuan akhir dari
kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran ekologis warga,
memperkuat praktik pengelolaan sampah
rumah tangga yang berkelanjutan, serta
mendorong terciptanya lingkungan desa
yang lebih bersih dan sehat. Output
kegiatan ini adalah  meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam pembuatan pupuk organik cair
serta tersedianya produk pupuk organik
cair yang dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan rumah tangga dan pertanian
sederhana.

mengurangi

METODE

Metode kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan di
Desa  Waru, Kecamatan Parung,

Kabupaten Bogor pada 11 Oktober 2025
dengan melibatkan 50 peserta yang
terdiri atas anggota Kelompok Wanita
Tani (KWT) Desa Waru, Karang Taruna,
ibu rumah tangga, dan warga sekitar.
Metode kegiatan ini mengkombinasikan
pendidikan masyarakat melalui
sosialisasi dan diskusi, serta Pelatihan
yang berisi praktik langsung dan
pendampingan untuk memastikan
transfer pengetahuan dan keterampilan
yang efektif. Peralatan yang digunakan
seperti ember atau jerigen bertutup,
pisau, talenan, tongkat pengaduk, gelas
ukur, corong, saringan, botol
penyimpanan, alat tulis, dan media
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presentasi.

Pelaksanaan kegiatan meliputi
survei awal, sosialisasi, pelatihan praktik
pembuatan pupuk organik cair, serta
pendampingan dan evaluasi. Proses
evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui
observasi, wawancara, pre-test, post-test,
dan dokumentasi. Kemudian dilakukan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif untuk menilai peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta dalam  mengolah  sampah
makanan rumah tangga menjadi pupuk
organik cair.

PEMBAHASAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian
ini adalah KWT Desa Waru, Kecamatan
Parung, Kabupaten Bogor. KWT Desa
Waru dipilih karena anggotanya memiliki
kedekatan langsung dengan persoalan
sampah organik rumah tangga sekaligus
potensi besar untuk mengembangkan
pengelolaan limbah berbasis masyarakat.
Sebagian besar anggota merupakan ibu
rumah tangga yang aktif dalam kegiatan
sosial dan memiliki ketertarikan terhadap
pemanfaatan limbah rumah tangga men-
jadi produk yang bernilai guna. Kondisi
tersebut menjadikan KWT Desa Waru
sebagai mitra yang strategis dalam
pelatihan pengolahan sampah makanan
rumah tangga menjadi pupuk organik
cair.

Kegiatan diawali dengan sosial-
isasi mengenai pemanfaatan sampah ma-
kanan rumah tangga sebagai bahan baku
pupuk organik cair. Gambar 1 menam-
pilkan aktivitas pemaparan materi pada
kegiatan pengabdian masyarakat. Dalam
kegiatan ini dijelaskan bahwa sampah
makanan dapat diolah melalui proses
fermentasi menjadi produk yang ber-
manfaat bagi tanaman. Materi yang
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disampaikan meliputi jenis sampah or-
ganik rumah tangga, prinsip pemilahan,
penggunaan bioaktivator, serta tahapan
pembuatan pupuk organik cair. Setelah
itu, peserta mengikuti sesi diskusi inter-
aktif dan praktik langsung agar lebih
memahami proses pembuatan secara
nyata.

Gambar 1. Pemaparan materi

Pendampingan dilakukan setelah
sosialisasi dan praktik untuk memastikan
peserta mampu menerapkan pembuatan
pupuk organik cair secara mandiri. Pada
tahap ini, tim pengabdian memberikan
arahan teknis, membantu menjawab per-
tanyaan peserta, dan mendampingi
penyelesaian kendala selama proses
pembuatan. Pendampingan ini tidak han-
ya memperkuat pemahaman teknis peser-
ta, tetapi juga mendorong dampak spe-
sifik, seperti perubahan perilaku yang
lebih positif dalam memilah sampah or-
ganik dan memanfaatkan limbah rumah
tangga secara produktif.

Evaluasi kegiatan pengabdian
Masyarakat dilakukan melalui kuesioner
sebelum dan sesudah pelatihan untuk
mengukur perubahan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan peserta. Peserta evalua-
si berjumlah 50 orang, didominasi per-
empuan, dengan mayoritas berusia 31-50
tahun. Sebagian besar peserta berpen-
didikan SMA dan bekerja sebagai ibu
rumah tangga. Komposisi ini menunjuk-
kan bahwa kegiatan menjangkau ke-
lompok yang sangat dekat dengan aktivi-
tas pengelolaan sampah rumah tangga
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sehari-hari, sehingga materi pelatihan
relevan dengan kebutuhan mereka.

Evaluasi kegiatan pengabdian dil-
akukan melalui kuesioner sebelum dan
sesudah pelatihan untuk melihat peru-
bahan pengetahuan, sikap, dan Kket-
erampilan  peserta. Jumlah peserta
sebanyak 50 orang, didominasi perempu-
an usia 31-50 tahun, dengan latar
belakang pendidikan SMA dan sebagian
besar berprofesi sebagai ibu rumah tang-
ga. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
tepat sasaran karena menjangkau ke-
lompok yang dekat dengan aktivitas
pengelolaan sampah rumah tangga, se-
hingga materi pelatihan sangat relevan
dengan kebutuhan mereka.

Dalam permasalahan sampah di
Desa Waru, pupuk organik cair (POC)
menjadi solusi yang tepat karena mampu
mengurangi sampah organik sekaligus
mudah diterapkan. POC dapat dibuat dari
bahan rumah tangga dengan cara seder-
hana, biaya rendah, dan skala Kkecil.
Hasilnya juga bisa langsung dimanfaat-
kan untuk tanaman pekarangan, kebun,
atau usaha pertanian kecil. Dengan
demikian, pengolahan sampah menjadi
POC tidak hanya mengurangi limbah,
tetapi juga mendorong masyarakat untuk
mengelola sampah secara lebih produktif,
ekonomis, dan berkelanjutan.

Responden pada kegiatan
pengabdian Masyarakat ini berjumlah 50
orang dengan proporsi Perempuan sebe-
sar 76,0% dan laki-laki sebesar 24,0%.
Mayoritas responden berusia 31-50 ta-
hun dan rata-rata usia 41,42 + 8,50 tahun.
Sebagian besar responden berpendidikan
SMA (40,0%) dan bekerja sebagai ibu
rumah tangga (44,0%), diikuti petani,
pedagang, perangkat desa/PNS, buruh
harian, dan wiraswasta.
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Prases Pemibuatan POC
Pangetahuan POC

Dampak Sampah Makanan

mPre-Test

Gambar 2. Hasil evaluasi aspek
pengetahuan

= Post-Test

Pada aspek pengetahuan, hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan skor
rata-rata pada seluruh indikator (Gambar
2). Pengetahuan peserta tentang dampak
sampah makanan terhadap lingkungan
meningkat dari 3,3 menjadi 4,1, penge-
tahuan tentang pupuk organ-ik cair dari
3,5 menjadi 4,5, dan pemahaman proses
pembuatannya dari 3,2 menjadi 4,4. Pen-
ingkatan tersebut didukung oleh metode
pelaksanaan kegiatan yang penyampaian
materi yang mudah dipahami sehingga
peserta memperoleh pemahaman yang
baik. Secara keseluruhan, rata-rata skor
aspek pengetahuan peserta meningkat
dari 3,33 sebelum pelatihan menjadi 4,33
setelah pelatihan. Hal ini dikarenakan
pendekatan pelatihan partisipatif efektif
dalam memperkuat pemahaman teknis
peserta.

Model pemberdayaan dalam pro-
gram ini menekankan keterlibatan aktif
peserta melalui penyuluhan, praktik lang-
sung, dan diskusi interaktif. Dengan cara
ini, masyarakat tidak hanya memahami
konsep POC secara teori, tetapi juga
memiliki pengalaman membuatnya dan
percaya diri untuk menerapkannya secara
mandiri.

Efektivitas model ini tercermin
dari hasil evaluasi aspek sikap peserta.
Persepsi terhadap manfaat POC mening-
kat dari 3,8 menjadi 4,7, sikap terhadap
penggunaannya naik dari 3,7 menjadi
4,5, dan penerimaan terhadap program
meningkat dari 3,6 menjadi 4,5. Secara
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keseluruhan, rata-rata skor aspek sikap
peserta meningkat dari 3,70 sebelum
pelatihan menjadi 4,57 setelah pelatihan.
Data ini menunjukkan bahwa POC se-
bagai luaran utama tidak hanya dipahami
dengan baik, tetapi juga diterima secara
positif oleh masyarakat, sehingga berpo-
tensi untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai bagian dari model pemberdayaan
berbasis sumber daya lokal.

Penggunaan POC

Fermentas| POC

Persiapan Bahan

L
"
[
w
=
0

mPre-Test

Gambar 3. Hasil evaluasi aspek
keterampilan

m Post-Test

Gambar 3 menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan peserta pada
seluruh indikator. Kemampuan menyiap-
kan bahan meningkat dari 3,1 menjadi
4,0, kemampuan melakukan fermentasi
dari 3,3 menjadi 4,2, dan kemampuan
menggunakan pupuk or-ganik cair
dengan benar dari 3,3 men-jadi 4,5.
Secara keseluruhan, rata-rata skor aspek
keterampilan peserta meningkat dari 3,23
sebelum pelatihan menjadi 4,23 setelah
pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa
praktik langsung efektif membantu peser-
ta memahami dan menerapkan tahapan
pembuatan pupuk organik cair dengan
lebih baik.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat
di Desa Waru berjalan baik dan mendapat
umpan balik positif dari peserta, khu-
susnya KWT Desa Waru. Pelatihan ini
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meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta dalam mengolah
sampah organik rumah tangga menjadi
pupuk organik cair. Melalui sosialisasi,
diskusi, praktik, dan pendampingan, pe-
serta memperoleh pemahaman serta pen-
galaman langsung, sehingga kegiatan ini
mendukung pengurangan sampah organik
dan pemberdayaan masyarakat berbasis
lingkungan secara berkelanjutan.
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